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Maria Anisa Naulita, Sobriyah dan Siti Qomariyah, 2014. Model Penelusuran 
Banjir Pada Sungai Dengkeng Dengan Menggunkan Metode Gabungan 
Muskingum Cunge-O’donnel dan Muskingum Extended. Skripsi. Jurusan 
Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret. Surakarta. 
 
Model penelusuran banjir dimaksudkan untuk mengetahui hidrograf aliran di 
suatu lokasi sungai. Data yang dibutuhkan pada penelusuran banjir metode 
Muskingum adalah hidrograf aliran di hulu dan hilir. Data tersebut digunakan 
untuk mengestimasi parameter penelusuran. Permasalahan yang muncul adalah 
ketidaktersediaan data hidrograf terukur di hulu dan hilir, serta metode ini tidak 
memperhitungkan adanya aliran lateral. Model penelusuran banjir yang 
memperhitungkan adanya aliran lateral adalah model penelusuran banjir dengan 
menggunakan Metode Gabungan O’Donnel dan Muskingum-Cunge dan 
Muskingum Extended. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian 
antara hidrograf aliran hasil simulasi dengan pengamatan menggunakan kedua 
metode tersebut. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Analisis dilakukan 
dengan Metode Gabungan O’Donnel dan Muskingum-Cunge dan Muskingum 
Extended. Higrograf aliran di hulu diestimasikan dengan cara HSS Gama I. 
Lokasi penelitian ini adalah pada Daerah Aliran Sungai Dengkeng di 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. Data yang digunakan dalam analisis 
diperoleh dari Balai Besar Wilayah Sungai Surakarta, Dinas Pengelolaan 
Sumber Daya Air (PSDA) dan Perum Jasa Tirta 1 Surakarta. 
 
Hasil kesesuaian model penelusuran banjir Metode Gabungan O’Donnel dan 
Muskingum-Cunge dengan data hasil pengamatan pada tanggal 1 Mei 2011 
adalah    =27,79%;   =59,20% dan    =22,22% sedangkan pada 20 
Desember 2011 sebesar    =2,82%;   =69,58%;    =25%. Hasil kesesuaian 
model penelusuran banjir dengan metode Muskingum Extended pada tanggal 1 
Mei 2011 adalah sebesar    =20,86%;   =15,71%; dan    =62,5% 
sedangkan pada 20 Desember 2011  sebesar    =4,49%;   =67,52%; dan 
   = 11,11%. Berdasarkan data yang ada, kedua metode tidak disarankan untuk 
diterapkan pada DAS Dengkeng karena hidrograf hasil simulasi dengan kedua 
metode tersebut memiliki perbedaan karakteristik yang sangat signifikan 
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Model Of Dengkeng River With Combination O’donnel And Muskingum-
Cunge Method And Muskingum Extended Method. Thesis. Departement Of 
Civil Engineering. Engineering Faculty. Sebelas Maret University. Surakarta. 
 
Flood routing model aims to estimate the stream hydrograph on a river. The 
required data for Muskingum method analysis are upstream and downstream 
hydrographs. With those data, it should be able to make some flood routing 
models. Problems that usually come up are unavailability of measured 
hydrograph streaming data in upper or down stream on a river. The method 
doesn’t calculate any tributaries. Flood routing models consider the minor 
stream that converging to major stream is flood routing model of Dengkeng 
river with Combination O’donnel and Muskingum-Cunge Method and 
Muskingum Extended Method. This research aims to determine the suitability 
model of the result simulation hydrograph and observation hydrograph using 
both methods. 
 
The research was a descriptive-quantitative analysis. Analysis research used 
O’Donnel dan Muskingum-Cunge Combination Method and Muskingum 
Extended Method. Upstream hydrograph is estimated with HSS Gama I 
method. Location of this research in Dengkeng River, Klaten, Central Java. 
Data was obtained by Balai Besar Wilayah Sungai Surakarta, PSDA 
Department and Perum Jasa Tirta I Surakarta. 
 
Result of flood routing model by using O’Donnel dan Muskingum-Cunge 
combination method and measured hydrograph of observation on May 1
st
, 
2011 were ∆Qp =27,79%; ∆V =59,20% and ∆tc=22,22%, on December 20
th
, 
2011 were ∆Qp=2,82%; ∆V=69,58%; ∆tc=25%. Result of flood routing model 
by using Muskingum Extended method on May 1
st
, 2011 were ∆Qp=30,17%; 
∆V=13,78%; and ∆tc=62,5%, on December 20
th
, 2011 were ∆Qp=5,5%; 
∆V=67,44%; and ∆tc=22,22%. Both methods are not recommended to use for 
Dengkeng Watershed because the hydrograph simulation result of both 
methods have a significant dissimilarity with the result of measured 
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DAFTAR NOTASI DAN SIMBOL 
 
tc   = Waktu konsentrasi (menit) 
l  = Panjang lereng (m) 
s  = Kemiringan lereng (m/m) 
F  = Infiltrasi 
P  = Hujan total 
Tr  = Waktu terjadinya hujan 
Q  = Debit (m3/s) 
H   = Ketinggian aliran air (m) 
p   = Hujan rerata daerah 
A        = Luas area (km2) 
P   = Curah hujan bulanan (mm) 
N  = Jumlah stasiun, 
P1  = Parameter yang menggambarkan karakteristik tanah permukaan 
p1,p2,…pn = Hujan di stasiun 1,2,…n 
TR  = Waktu naik (jam) 
L  = Panjang sungai (km) 
SF  = Faktor sumber yaitu perbandingan antara jumlah panjang sungai 
tingkat 1 dengan jumlah panjang sungai semua tingkat 
SIM  = Faktor simetri ditetapkan sebagai hasil kali antara faktor lebar (WF) 
dengan luas relatif DAS sebelah hulu (RUA) 
WF  = Faktor lebar adalah perbandingan antara lebar DPS yang diukur dari 
titik di sungai yang berjarak ¾ L dan lebar DPS yang di-ukur dari 
titik yang berjarak ¼ L dari titik tempat pengukuran 
TR  = Waktu naik (jam) 
JN  = Jumlah pertemuan sungai 
TB  = Waktu dasar (jam) 
S  = Landai sungai rata-rata 
SN  = Frekuensi sumber yaitu perbandingan antara jumlah segmen sungai  
sungai tingkat 1 dengan jumlah sungai semua tingkat 
TR  = Waktu naik (jam) 
RUA  = Luas DPS sebelah hulu (km
2
) 
QB  = Aliran dasar (m
3
/det) 





D  = Kerapatan jaringan sungai (km/km
2
) 
Qp  = Debit puncak (m3/s) 
e  = Eksponensial 
I  = debit masukan (Inflow) (m
3
/s) 
O  = debit keluaran (outflow) (m
3
/s) 
    = Debit masukan waktu ke n, (m
3
/s) 
    = Debit keluaran waktu ke n, (m
3
/s) 
    = Periode penelusuran, (m3/s) 
      = Debit masukan waktu ke n+1, (m
3
/s) 
      = Debit keluaran waktu ke n+1, (m
3
/s) 
    = Tampungan waktu ke n, (m
3
/s) 
S   = Tampungan  (m
3
/s) 
k   = Koefisien tampungan     
x   = Faktor pembobot  
   = Q/La = Debit aliran per unit lebar saluran 
   = Kecepatan gelombang kinematik 
    = Lebar atas saluran 
   = Kemiringan dasar saluran 
        = Debit aliran di hilir pertemuan sungai pada waktu ke i, 
        = Debit aliran di hulu pertemuan sungai pada waktu ke i, 
       = Debit aliran anak sungai yang masuk ke sungai pada waktu ke i. 
R  = Radius hidrolik 
     = Luas penampang basah 
n  = Koefisien manning, 
P  = Keliling basah 
     = Beda debit puncak antara pengamatan dan simulasi, 
     = Beda volume aliran antara pengamatan dan simulasi, 
     = Beda waktu mencapai puncak antara pengamatan dan simulasi, 
Qpp   = Debit puncak pengamatan (m
3
/s), 
Qps   = Debit puncak simulasi (m
3
/s), 
Vp   = Volume aliran pengamatan (m
3
) 
Vs   = Volume aliran simulasi (m
3
) 
tcp  = Waktu puncak pengamatan (jam) 
tcs  = Waktu puncak simulasi (jam) 
